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Tujuan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini
adalah untuk memberikan pengetahuan teknologi tepat
guna bidang pertanian tentang pengolahan lahan sesuai
kondisilahan, penggunaan mulsa plastik hitam perak,
pengolahan limbah organik dan pengolahan pasca
panen tanamancabe. Diharapkan melalui kegiatan ini
dapat memberikan manfaat yang positif bagi
masyarakat serta dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Metode yang digunakanadalah melakukan
sosialisasi dan demonstrasi penggunaanmulsa plastik
hitam perak, sosialisasi pertanian organik dan
demonstrasipengolahan limbah organik, pengolahan
pasca panen tanaman cabe.
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can improve people's welfare. The method used is socialization
and demonstration of the use of silver black plastic mulch,
socialization of organic farming and demonstrations of organic

waste processing, post-harvest processing of chili plants.
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PENDAHULUAN

Nagari Balingka yang berada di Kecamatan IV Koto, Kabupaten Agam, Provinsi
Sumatera Barat, memiliki luas Nagari: 18,2 Km2 atau 26,48 % dari luas wilayah
KecamatanIV Koto, Nagari Balingka berjarak 1 km dari ibu kota kota kecamatan,
56 Km dari ibu kota kabupaten dan 95 Km dari ibu kota provinsi. Penduduk
Nagari Balingka berjumlah 4.663 jiwa terdiri dari 2.237 laki-laki dan 2.426
perempuan. Nagari Balingka terdiri dari 3 jorong, yakni: Subarang, Pahambatan,
Koto Hilalang dengan luas sawah 317 Ha, luas ladang 282 Ha, luas pekarangan
32 Ha, luas perkebunan 193 Ha, luas hutan 1028 Ha, luas kolam 3 Ha, luas
padang pengembalaan 10 Ha, Petani di Nagari Balingka membudidayakan
berbagaijenis tanaman seperti pisang, kacang panjang, sayuran maupun cabe.

Cabe banyak dimanfaatkan pada industri makanan, minuman dan farmasi.
Tanaman cabe dapat dibudidayakan pada dataran rendah maupun dataran
tinggi. Cabe dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah yang ada pada lahan
pertanian. ~ Untuk memperoleh kuantitas dan kualitas produksi yang baik
maka sifat fisika, kimia, biologi dan kesuburan tanah perlu mendapat perhatian.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga kesuburan tanah,
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman adalah dengan melakukan
pengolahan lahan yang tepat dan pemupukan tanaman.

Secara umum masyarakat tani Balingka memiliki penghasilan yang rendah,
disebabkan oleh rendahnya hasil panen tanaman yang dibudidayakan
masyarakat sebagai dampak dari minimnya pengetahuan masyarakat dalam
mengembangkan usaha pertanian. Dalam mengembangkan usaha pertanian,
masyarakat menanam cabe dengan menggunakan pupuk kimia secara intensif.
Penggunaan pupuk kimia secara terus menerus tanpa adanya pemberian bahan
organik pada lahan pertanian pada kenyataannya menyebabkan terjadinya
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ketergantungan lahan pertanian terhadap pupuk kimia sehingga kebutuhan
pupuk kimia makin lama makin tinggi. Makin tingginya kebutuhan pupuk kimia
menyebabkan biaya usaha pertanian makin lama juga makin tinggi, selain
penggunaan pupuk kimia petani juga melakukan pemeliharaan secara sintetik
yang juga berpotensi merusak lahan. Selain menggunakan pupuk kimia
masyarakat juga menggunakan pestisida dan insektisida sebagai upaya
pengendalian hama dan penyakit tanaman. Selain biayanya yang mahal
penggunaan pestisida maupun insektisida secara kimia juga dapat menyebabkan
kesurakan pada kualitas cabe dan terjadinya degradasi pada lahan. Masyarakat
juga kurang mengetahui tentang pengolahan cabe pasca panen, mereka biasanya
menjual panen dalam kondisi segar, tentu saja nilai jualnya lebih rendah bila
dibandingkan dengan cabe yang dilakukan pengolahan seperti abon cabe, saos
sambal maupun cabe kering. Pengolahan cabe pasca panen ini sangat penting
diketahui oleh masyarakat Balingka karena dapat dimanfaatkan apabila harga
cabe sedang mengalami penurunan.

Sebagian masyarakat tani memiliki usaha sampingan yaitu beternak kambing
dan atau ayam. Kambing dan ayam yang dimiliki oleh anggota masyarakat
dipelihara dengan cara dikandangkan disamping rumah masing-masing pemilik
ternak. Kegiatan peternakan kambing dan ayam yang dilakukan oleh masyarakat
menghasilkan limbah berupa kotoran ternak. Banyaknya kotoran ternak
menyebabkan terjadinya masalah lingkungan. Untuk meningkatkan
pendapatannya, masyarakat tani Balingka perlu melakukan usaha pertanian
yang berbasis agribisnis dengan melakukan pengolahan cabe pasca panen. Oleh
karena itu tim pengabdian melakukan pengabdian pada masyarakat tentang
pembinaan masyarakat dalam budidaya tanaman cabai dengan teknik bedengan
lahan dan aplikasi mulsa plastic, pemeliharaan tanaman secara organik dan
pengolahan cabe pasca panen.

METODE PELAKSANAAN

Solusi yang ditawarkan terhadap permasalahan yang dihadapi petani di Nagari
Balingka, yaitu :

1. Melakukan kegiatan Sosialisasi mengenai dampak penggunaan pupuk
dan pestisida kimia terhadap tanah dan tanaman atau hasil panen.

2. Memberikan penyuluhan dan pelatihan tentang pengolahan lahan yang
tepat dan penggunaan mulsa plastik, pengendalian hama dengan
pestisida nabati dan pengolahan cabe pasca panen.

Sasaran dari kegiatan ini adalah masyakat Nagari Balingka khususnya petani,
metode kegiatan ini dilakukan dengan beberapa pendekatan antara lain ; (1).
Evaluasi dan Diskusi interaktif dengan masyarakat Nagari Balingka mengenai
Teknologi Tepat Guna Bidang Pertanian yang ditawarkan, (2) Sosialisasi dan
Pelatihan pengolahanlahan yang tepat, penggunaan mulsa plastik hitam perak,
pengolahan limbah organik menjadi pupuk organik dan pestisida nabati, cara
pengaplikasian ke tanaman dan pengolahan cabe pasca panen.

HASIL KEGIATAN

Setelah pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini telah
dicapai beberapa point yaitu :

Rapat dan pertemuan sebelumnya diadakan dengan perangkat
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Nagari dan beberapa masyarakat yang mewakili. Dalam pertemuan
itu disepakati bahwa akan diadakan kegiatan pengabdian berupa
Bimbingan Teknis (BIMTEK) dengan mengundang petani di Nagari
Balingka, dimana kegiatan ini difasilitasi oleh pemerintahan Nagari
Balingka.

a. Penyuluhan Tentang Pengolahan Lahan dan Penggunaan Mulsa
Plastik Hitam Perak
Petani di daerah Balingka secara umum melakukan pengolahan
lahan secara tradisional tanpa memperhatikan garis kontur
maupun garis lereng padahal daerah Balingka merupakan daerah
perbukitan sehingga sangat penting memperhatikan garis lereng
dan garis kontur dalam pembuatan bedengan agar tidak terjadi
erosi, begitu juga dengan penggunaan Mulsa Plastik Hitam Perak.

Gambar 1. Demontrasi pengolahan tanah dan pemasangan mulsa plastik hitam
perak

b. Penyuluhan Tentang Pertanian Organik dan Pengolahan Limbah
Pertanian.
Pada umumnya petani di Nagari Balingka masih menggunakan pupuk
dan pestisida kimia sehingga dapat menyebabkan kerusakkan lahan
sedangkan bahan organik sisa panen maupun limbah ternak dibiarkan
terbuang, untuk itu sangat penting untuk melakukan pendekatan tentang
pertanian organik dan cara pengolahan limbah pertanian menjadi
kompos dan pestisida nabati.
Kegiatan pengabdian seperti ini sangat penting artinya bagi masyarakat
karena melalui kegiatan ini mereka dapat memahami berbagai dampak
yang mungkin timbul sebagai akibat banyaknya limbah yang dihasilkan
dari berbagai aktivitas masyarakat seperti kegiatan usaha pertanian dan
peternakan.
Selanjutnya mereka diharapkan dapat melakukan pencegahan terhadap
dampak tersebut dengan tidak membuang limbah disembarang tempat
dan memanfaatkan limbah pertanian dan limbah peternakan sebagai
bahan baku pembuatan kompos untuk meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman yang dibudidayakan. Masyarakat di Nagari Balingka
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sangat berminat dan memberikan tanggapan positif terkait hal ini yang
dibuktikan dengan banyaknya pertanyaan saat sesi diskusi dan tanya
jawab serta keaktifan masyarakat saat demonstrasi cara pengolahan
limbah menjadi pupuk organik maupun pestisida nabati.

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian di Nagari Balingka, Kecamatan IV
Koto
c. Penyuluhan Tentang Pengolahan Pasca Panen

Dalam budidaya cabe, setiapkali panen petani langsung menjual ke
pengepul dalam keadaan segar tanpa memperhatikan harga jual
sehingga tidak jarang petani mengalami kerugian karena cabe yang
dipanen dijual segar saat harga turun, oleh karena itu sangat
penting melakukan pendekatan tentang pengolahan cabe pasca
panen guna meningkatkan nilai jual disaat harga cabe sedang
turun. Dalam kegiatan ini dilakukan penyuluhan dan demonstrasi
cara pengolahan cabe menjadi cabe kering, abon cabe dan saos
sambal, selanjutnya akan dilakukan pendampingan cara packing
dan pemasaran cabe olahan begitu juga dengan pendampingan
aplikasi pertanian organik dengan menggunakan kompos dan
pestisida nabati.

SIMPULAN DAN SARAN
kesimpulan
Seluruh rangkaian kegiatan mulai dari sosialisasi kepada kelompok

masyarakat sasaran sampai dengan berakhirnya pelaksanaan kegiatan ini
telah dilaksanakan dengan baik dan lancar. Setelah pelaksanakan kegiatan
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ini dapat disimpulkan bahwa: pengolahan lahan sesuai dengan garis
kontur, penggunaan mulsa plasti hiam perak, pengolaha limbah organik
menjadi pupuk dan pestisida nabati dan pengolahan cabe pasca panen
merupakan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi petani di Nagari
Balingka, hal ini ditandai dengan minat yang tinggi dari masyarakat saat
kegiatan pengabdian berlangsung yang ditandai dengan aktifnya
masyarakat dalam mengikuti kegiatan bahkan setelah kegiatan
pengabdian berakhir perangkat Nagari membuat klinik pertanian yang
difungsikan untuk sesi tanya jawab tentang pertanian organik maupun
penanganan pasca panen.

Saran
Berdasarkan pengabdian yang telah dilakukan maka disarankan :

1. Diperlukan peningkatan wawasan masyarakat lebih tinggi lagi terkait
pengolahan limbah dan pertanian organik.

2. Diperlukan evaluasi dan bimbingan untuk meningkatkan ketrampilan
yang lebih baik lagi mengenai pengolahan pasca panen.
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